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Surat Kedua kepada Jemaat di Korintus

Surat 2 Korintus adalah seruan yang sangat pribadi setelah masa yang menyakitkan:
Paulus membela pelayanannya, mengejar pendamaian, mengatur pengumpulan dana
bagi Yerusalem, dan menghadapi klaim tandingan atas otoritas.

| Rekonstruksi penafsiran. Pertemuan ini adalah rekonstruksi visual yang disimpulkan dari surat, bukan adegan yang disaksikan.

Tanggal - Tingkat keyakinan: Disimpulkan Tempat - Tingkat keyakinan: Disimpulkan

sekitar 55—-56 Makedonia

Provinsi Makedonia adalah wilayah, bukan kota penulisan yang disebut dengan pasti; Provinsi Makedonia adalah wilayah, bukan kota penulisan yang disebut dengan pasti;
sebuah kronologi besar lain menempatkan latar provinsi Makedonia yang sama pada 57 sebuah kronologi besar lain menempatkan latar provinsi Makedonia yang sama pada 57
M. M.

Surat Kedua kepada
Jemaat di Korintus

Sebelum dan sesudahnya

sekitar 54/55 M Ia menulis 1 Korintus di Efesus, menanggapi perpecahan
jemaat seputar Paulus, Apolos, dan Kefas.

Efesus - Ditegaskan

sekitar 55/56 M Ia melakukan kunjungan yang menyakitkan dan mengirim
surat yang keras ke Korintus; surat itu tidak lagi ada.

Efesus — Korintus - Disimpulkan

sekitar 55/56 M Para pengrajin perak memicu kerusuhan karena Artemis;
Paulus meninggalkan Efesus menuju Makedonia.

Efesus - Ditegaskan

sekitar 55/56 M Sesudah pintu terbuka di Troas ia pergi ke Makedonia; Titus
membawa kabar baik dan Paulus menulis 2 Korintus.

Troas — Makedonia - Ditegaskan

sekitar 55/56 M Ia menguatkan jemaat-jemaat Makedonia, mengumpulkan
persembahan, dan melayani sampai ke Ilirikum.

Makedonia — Ilirikum - Disimpulkan

sekitar 56/57 M Ia tinggal tiga bulan di Yunani dan menulis Roma; sebuah C ==
persekongkolan mengubah rute pulangnya.

Korintus — Kengkrea - Ditegaskan

(e perafsiran)
(o) Korintus = Kenglrea
i
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Apa yang ditegaskan oleh teks

Ditegaskan Rekonstruksi utama Pembacaan lain yang dapat

Surat 2 Korintus adalah seruan yang sangat pribadi Kronologi surat-surat Paulus menempatkan surat ini di dipertanggungjawabkan

setelah masa yang menyakitkan: Paulus membela provinsi Makedonia sekitar 55-56 M, setelah Paulus Sebagian sarjana membaca bentuk kanoniknya sebagai
pelayanannya, mengejar pendamaian, mengatur meninggalkan Efesus dan sebelum tinggalnya yang satu komposisi utuh; yang lain menilai surat itu
per}gumpu!an dana bagi Y.erusalem, dan menghadapi kemudian di Yunani. menyimpan lebih dari satu tahap korespondensi Paulus
klaim tandingan atas otoritas. Provinsi Makedonia adalah wilayah, bukan kota penulisan yang dengan Korintus.

Surat ini ditujukan kepada gereja di Korintus bersama disebut dengan pasti; sebuah kronologi besar lain menempatkan latar

orang-orang percaya di seluruh Akhaya setelah masa yang  provinsi Makedonia yang sama pada 57 M.
menyakitkan dalam hubungan mereka dengan Paulus.

Rencana pengajaran sepuluh menit Pertanyaan diskusi

1. Surat 2 Korintus adalah seruan yang sangat pribadi setelah masa yang menyakitkan: Paulus membela  Mengapa surat ini ditulis?
pelayanannya, mengejar pendamaian, mengatur pengumpulan dana bagi Yerusalem, dan
menghadapi klaim tandingan atas otoritas. Apa yang cukup pasti, dan di mana pembacaan yang cermat berbeda?

2. Surat 2 Korintus mengikuti Surat 1 Korintus dan pertukaran yang menyakitkan, serta mendahului
Surat Roma dan perjalanan ke Yerusalem bersama pengumpulan dana.

3. Kronologi surat-surat Paulus menempatkan surat ini di provinsi Makedonia sekitar 55-56 M, setelah
Paulus meninggalkan Efesus dan sebelum tinggalnya yang kemudian di Yunani.

4. Sebagian sarjana membaca bentuk kanoniknya sebagai satu komposisi utuh; yang lain menilai surat
itu menyimpan lebih dari satu tahap korespondensi Paulus dengan Korintus.
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